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ABSTRAK 
Teknologi modern berkembang pesat dan canggih terutama dalam dunia 
konstruksi. Salah satu faktor menentukan suatu struktur dalam memikul beban 
statis maupun dinamis, adalah kualitas dari bahan pembentuknya. 
Beton merupakan komponen yang paling populer digunakan dalam 
konstruksi struktur bangunan dan banyak banyak mengalami penyempurnaan 
dalam segi kekuatan, umur, manfaat dan biaya. Meningkatkan kualitas campuran 
beton akan meningkatkan pula kualitas kuat tekan beton. Teknologi aplikasi 
dalam campuran beton sangat banyak dan berkembang sangat pesat di era modern 
ini untuk mendapatkan hasil beton dengan karakteristik yang ramah lingkungan 
dan tidak beracun. Bioconc adalah inovasi dalam pengembangkan teknologi hijau 
dengan teknik insersi micro-gap atau celah gradasi miselia microba sebagai 
micro-filter guna mengoptimalkan /  mengurangi kandungan semen beton pada 
campuran beton secara total akan menambah nilai efisiensi dalam beton dan 
mengurangi komponen material termahal dalam beton, yaitu semen.  
Dalam merencanakan campuran beton yang kuat dengan menggunakan 
additive bioconc. Perhitungan mix design sangat diperlukan kali ini dengan 
menghitung mix design normal dan mix design (NFA) Additive Bioconc, dalam 
job mix additive bioconc memerlukan R% yaitu factor reduksi semen yang 
nantinya menentukan berapa takaran semen dan takaran additive bioconc, maka 
dari itu untuk mencari R% membutuhkan beberapa persentase factor reduksi 
semen yang optimum yaitu mulai dari 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%. 
Dari hasil uji kuat tekan untuk mencari factor reduksi semen rata-rata dari tiga 
sampel dengan variasi 0% sebesar 22,16 Mpa, 5% sebesar 25,27 Mpa, 10% 
sebesar 25,46 Mpa, 15% sebesar 25,28 Mpa, 20% sebesar 24,52 Mpa, 25% 
sebesar 26,23 Mpa, 30% sebesar 26,88 Mpa, dan 35% 20,18 Mpa. hasil dari 
penelitian ini mendapatkan persentase faktor reduksi semen yang optimum adalah 
sebesar 28, 869 % atau 30 % untuk menambah kekuatan tekan beton dengan 
penambahan additive Bioconc. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian yang dilakukan maka didapat hasil sebagai berikut : 
 Dari hasil laboratorium uji material agregat halus modulus 
kehalusan 3, berat jenis (SSD) 2,36 gr, penyerapan (absorsi) air 
1,22 %, kelembaban atau kandungan air 1,69 %, dan agregat kasar 
berat jenis (SSD) 2,56 gr, penyerapan (absorsi) air 1,8 %, berat 
kering 1522 gr, ukuran agregat 19 mm, kelembaban atau 
kandungan air 0,4 %.Dalam perhitungan Mix design untuk bahan 
campuran beton normal mendapatkan hasil 1 m³ nya adalah air 
214, semen 349 kg, agregat kasar basah 935 kg, agregat kering 
basah 875 kg. Dan Job Mix Bioconcfaktor reduksi semen ada 
beberapa variasi mulai dari 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 
35%. 
 Dalam Job Mix Design penambahan additive Bioconc memerlukan 
persentase untuk factor reduksi semen karena Bioconc adalah 
inovasi dalam pengembangkan teknologi hijau dengan teknik 
insersi micro-gap atau celah gradasi miselia microba sebagai 
micro-filter guna mengoptimalkan /  mengurangi kandungan semen 
beton pada campuran beton secara total akan menambah nilai 
efisiensi dalam beton dan mengurangi komponen material termahal 
dalam beton  yaitu semen. Dari hasil uji kuat tekan untuk mencari 
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factor reduksi semen rata-rata dari tiga sampel dengan variasi 0% 
sebesar 22,16 Mpa, 5% sebesar 25,27 Mpa, 10% sebesar 25,46 
Mpa, 15% sebesar 25,28 Mpa, 20% sebesar 24,52 Mpa, 25% 
sebesar 26,23 Mpa, 30% sebesar 26,88 Mpa, dan 35% 20,18 
Mpa.Perhitungan persamaan polynomial pangkat hasil uji tekan 
f(x)= -51171x⁵+31271x⁴- 4709,x³ - 233,1x² + 79,66x + 22,18 
dengan turunan f ’(x)= - 255,855x⁴  + 125084x³ - 14127x² - 466,2 + 
79,66, dan R²= 0,992 maka didapat x1 = -0,0683559, x2 =  
0,086832, x3 =  0,181725, x4 =  0,288685.Maka hasil dari 
penelitian ini mendapatkan persentase faktor reduksi semen yang 
optimum adalah sebesar 28, 869 % atau 30 % untuk menambah 
kekuatan tekan beton dengan penambahan additive Bioconc. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan beberapa saran, yaitu : 
 Penelitian ini sebaiknya dilakukan secara berulang dan dengan 
variasi yang banyak karena dalam pembuatan beton banyak yang 
dapat mempengaruhi hasilnya. 
 Pemeliharaan dan konsistensi material sangat perlu dalam 
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